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ABSTRAK 

Non performing financing merupakan rasio perbandingan antara pembiayaan bermasalah 

dengan total pembiayaan, sedangkan capital adequacy ratio merupakan perbandingan antara 

modal dengan aset tertimbang menurut resiko. Return on asset merupakan rasio Profitabilitas yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan memperoleh laba sebelum pajak dari 

keseluruhan aset yang dimiliki. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah Purposive 

Sampling dengan kriteria yang telah ditentukan dengan sampel laporan keuangan triwulan dari 

tahun 2011-2018 sebanyak 32 data. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis Korelasi Berganda,  Regresi Linear Berganda ,Koefisien Determinasi, Uji t dan Uji F. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa secara parsial non performing financing tidak berpengaruh 

signifikan terhadap return on asset, secara parsial capital adequacy ratio tidak berpengaruh 

signifikan terhadap capital adequacy ratio, kemudian secara simultan non performing financing 

dan capital adequacy ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap return on asset. 

 

Kata Kunci : Non Performing Financing, Capital Adequacy Ratio, Return On   Asset 
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PENDAHULUAN 

Menurut data Sistem Keuangan 

Indonesia yang dipublikasikan oleh Bank 

Indonesia per Maret 2018 bahwa rasio 

profitabilitas ROA bank syariah 1,23% atau 

lebih rendah dibandingkan ROA bank umum 

yaitu sebesar 2,55%, hal ini menandakan 

efektifitas bank syariah didalam 

menghasilkan keuntungan dengan 

memanfaatkan aktiva yang dimiliki belum 

mencapai bank umum. Dimana ROA 

merupakan rasio profitabilitas untuk 

mengukur keuntungan dari laba bersih 

dibandingkan dengan asset yang dimiliki 

sehingga penulis menetapkan variabel 

dependen atau variabel terikat yaitu Return 

On Asset (ROA) karena berdasarkan 

fenomena dan masalah yang dihadapi oleh 

Bank Jabar Banten Syariah. Adapun yang 

menjadi variabel independen atau variabel 

bebas adalah Non Performing Finance dan 

Capital Adequacy Ratio. 

Non Performing Finance merupakan 

perbandingan antara jumlah kredit 

bermasalah dengan total pembiayaan yang 

diberikan oleh bank menurut Surat Edaran 

Bank Indonesia Nomor.9/24/DPbS 2007 

Tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan 

Bank Umum Berdasarkan Prinsip Syariah. 

Jika berbicara tentang bank maka salah satu 

fungsinya adalah memberikan pembiayaan 

kepada nasabah dengan nisbah atau margin 

yang sesuai dengan prinsip syariah artinya 

bank akan memperoleh keuntungan dari 

pembiayaan yang diberikan. Maka 

berdasarkan pengertian dan pentingnya bagi 

suatu  bank dalam hal pembiayaan, bank 

harus menjaga tingkat rasio  Non Performing 

Financing karena dengan itu bank dapat terus 

memberikan pembiayaan bagi nasabah. Oleh 

karena itu penulis ingin meneliti seberapa 

besar pengaruh Non Performing Financing 

terhadap Return On Asset  pada Bank Jabar 

Banten Syariah 

  Kemudian variabel independen 

kedua Capital Adequacy Ratio, Capital 

Adequacy Ratio adalah Menurut 

Budisantoso (2018:219) bahwa “Bank 

wajib menyediakan modal minimum 

sebesar 8% dari aset tertimbang menurut 

resiko” artinya setiap bank harus memiliki 

modal minimial sebesar 8% yang diukur 

dengan rasio Capital Adequacy Ratio. 

Menurut Umam (2013:250) bahwa 

“kecukupan modal merupakan faktor yang 

penting bagi bank dalam rangka 

pengembangan usaha dan menampung 

risiko kerugian yang diukur melalui 

perbandingan antara modal dengan aktiva 

tertimbang menurut risiko”. Berdasarkan 

pengertian dan pentingnya Capital 

Adequacy Ratio bagi suatu bank maka bank 

perlu menjaga minimal modal yang harus 

dicapai karena dengan itu bank dapat 
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menjalankan kegiatan usahnya dan 

mengembangkan produknya. Oleh karena 

itu penulis ingin meneliti seberapa pengaruh 

Capital Adequacy Ratio terhadap Return On 

Asset pada Bank Jabar Banten Syariah. 

 

RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan uraian diatas, maka 

masalah yang akan dirumuskan adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh non performing 

financing terhadap return on asset pada 

Bank Jabar Banten Syariah ? 

2. Bagaimana pengaruh capital adequacy 

ratio terhadap return on asset pada Bank 

Jabar Banten Syariah ? 

3. Bagaimana pengaruh non performing 

financing dan capital adequacy ratio 

terhadap Return On Asset pada Bank 

Jabar Banten Syariah ? 

 

TUJUAN PENELITIAN 

Sesuai dengan rumusan masalah 

diatas maka penelitian ini mempunyai tujuan 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh non 

performing financing secara parsial 

terhadap return on asset pada Bank Jabar 

Banten Syariah. 

2. Untuk mengetahui pengaruh capital 

adequacy ratio secara parsial terhadap 

return on asset pada Bank Jabar Banten 

Syariah . 

3. Untuk mengetahui pengaruh non 

performing financing dan capital 

adequacy ratio secara simultan terhadap 

return on asset pada Bank Jabar Banten 

Syariah. 

 

METODE PENELITIAN 

  Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu penelitian 

kuantitatif asosiatif yaitu penelitian yang 

menyatakan hubungan bersifat hubungan 

sebab akibat antara dua variabel atau lebih. 

Populasi dan Sampel 

populasi dalam penelitian ini adalah 

non performing financing, capital adequacy 

ratio dan return on asset pada seluruh 

laporan keuangan Bank Jabar Banten Syariah 

dari pertama kali berdiri yatiu tahun 2010 

hingga sekarang. 

Pengambilan sampel dilakukan 

berdasarkan metode sampling purposive. 

Menurut Sugiyono (2017:68) “Sampling 

purposive adalah teknik penentuan sampel 

dengan pertimbangan tertentu yang 

disesuaikan dengan tujuan penelitian atau 

masalah penelitian yang dikembangkan”.  

Sehingga sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini dimulai dari periode 

2011-2018 selama 8 tahun dengan 32 data 
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yang diambil berdasarkan triwulan laporan 

keuangan Bank Jabar Banten Syariah. 

Adapun data yang diambil yakni Non 

Performing Financing (NPF) dari rasio 

keuangan, Capital Adequacy Ratio (CAR) 

dari perhitungan kewajiban penyediaan 

modal minimum dan Return On Asset (ROA) 

dari laporan posisi keuangan dan laporan laba 

rugi. 

 

Dalam operasionalisasi variabel 

penelitian ini, skala ukur yang digunakan 

adalah skala rasio. Dimana menurut 

Sugiyono (2017:25) bahwa “Data rasio 

adalah data yang jarak nya sama dan 

mempunyai nilai nol absolut. Sehingga 

ketika terdapat data nol berarti tidak ada apa-

apa nya”. Skala ukur pada penelitian ini 

menggunakan data berupa angka yang 

didapat dari laporan keuangan Bank Jabar 

Banten Syariah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Uji Korelasi Berganda  

Analisis korelasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis korelasi 

berganda yang bertujuan untuk mengetahui 

kontribusi yang diberikan secara simultan 

oleh variabel X1 yaitu Non Performing 

Financing (NPF) dan variabel X2 yaitu 

Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap 

nilai variabel Y yaitu Return On Asset 

(ROA). 

Tabel 2 Analisis Korelasi Berganda X1 

Dan X2 Terhadap Y 

 

Berdasarkan hasil perhitungan 

menggunakan SPSS diatas, bahwa nilai 

Correlation dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Non Performing Finance terhadap Return 

On Asset Bank Jabar Banten Syariah 

adalah r = -0,302 maka berada pada 

interval berkorelasi rendah dengan 

interval 0,20-0,399. Koefisien korelasi 

yang dihasilkan bernilai negatif (-) berarti 

hubungan antara Non Performing 

Finance terhadap Return On Asset Bank 

Jabar Banten Syariah berlawanan arah. 

Berlawanan arah artinya apabila terjadi 

kenaikan Non Performing Finance maka 

akan diikuti penurunan Return On Asset 

Bank Jabar Banten Syariah. 

2. Capital Adequacy Ratio terhadap Return 

On Asset Bank Jabar Banten Syariah 

adalah r = 0,270 maka berada pada 

Correlations 

 NPF CAR ROA 

NPF Pearson Correlation 1 -,320 -,302 

Sig. (2-tailed)  ,074 ,093 

N 32 32 32 

CAR Pearson Correlation -,320 1 ,270 

Sig. (2-tailed) ,074  ,136 

N 32 32 32 

ROA Pearson Correlation -,302 ,270 1 

Sig. (2-tailed) ,093 ,136  

N 32 32 32 
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interval berkorelasi rendah dengan 

interval 0,20-0,399. Koefisien korelasi 

yang dihasilkan bernilai positif (+) berarti 

hubungan antara Capital Adequacy Ratio 

terhadap Return On Asset Bank Jabar 

Banten Syariah bersifat  searah. Sifat 

searah artinya apabila terjadi kenaikan 

Capital Adequacy Ratio maka akan 

diikuti kenaikan Return On Asset Bank 

Jabar Banten Syariah. 

b. Uji Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis regresi 

berganda yang bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh variabel bebas (independent) yang 

digunakan lebih dari satu yang memengaruhi 

satu variabel terikat (dependent). Pengolahan 

data menggunakan aplikasi SPSS versi 25 

memberikan hasil sebagai berikut :  

Tabel 3 Analisis Regresi Linear 

Berganda X1 Dan X2 Terhadap Y 

 

Hasil analisis regresi linear Berganda 

Non Performing Finance dan Capital 

Adequacy Ratio terhadap Return On Asset 

Bank Jabar Banten Syariah menunjukkan : 

1. Nilai konstanta (a) sebesar -1,438  

2. Koefisien regresi (b) sebesar -0,245  

3. Koefisien regresi (c) sebesar 0,089.  

Berdasarkan tabel diatas dapat 

diketahui persamaan regresi linier berganda 

adalah sebagai berikut : 

Y =       1,438 + (        0,245 X1) + 0,089 X2 

Dari persamaan di atas dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Return On Asset, jika tanpa adanya  Non 

Performing Finance maka  Return On 

Asset memiliki nilai -1,438% sedangkan 

bila regresi diberi nilai 1 maka 

diperkirakan Return On Asset turun 

menjadi -1,682%. 

2. Return On Asset, jika tanpa adanya  

Capital Adequacy Ratio maka  Return On 

Asset memiliki nilai -1,438% sedangkan 

bila regresi diberi nilai 1 maka 

diperkirakan Return On Asset naik 

menjadi -1,349%. 

3.  Return On Asset, jika tanpa adanya Non 

Performing Finance dan Capital 

Adequacy Ratio maka  Return On Asset 

memiliki nilai -1,438% sedangkan bila 

masing-masing regresi diberi nilai 1 

maka diperkirakan Return On Asset turun 

menjadi -1,594%. 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 
t Sig. 

B 

Std. 

Error Beta 

1 (Consta

nt) 

-1,438 1,929 
 

-,746 ,462 

NPF -,245 ,180 -,248 -1,362 ,184 

CAR ,089 ,079 ,206 1,128 ,269 

a. Dependent Variable: ROA 
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Tanda positif (+) menandakan arah 

hubungan yang searah, sedangkan tanda (-) 

negatif menandakan arah hubungan yang 

berbanding terbalik antara variabel X dengan 

variabel Y. 

c. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi digunakan 

untuk mengetahui kontribusi atau sumbangan 

yang diberikan oleh sebuah variabel atau 

lebih X (bebas) terhadap variabel Y (terikat). 

Besarnya persentase koefisien determinasi 

dalam penelitian ini menunjukkan seberapa 

besar pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen. Adapun nilai koefisien 

determinasi pada penelitian ini dapat dilihat 

pada tabel berikut : 

 

 Berdasarkan tabel koefisien 

determinasi diatas, dapat diketahui bahwa 

nilai R square adalah sebesar 0,136 atau 

13,6%. Ini berarti varian yang terjadi pada 

variabel Return On Asset 13,6% ditentukan 

oleh varian yang terjadi pada Non 

Performing Finance dan Capital Adequacy 

Ratio, sedangkan sisanya sebesar 86,4% 

ditentukan oleh faktor lain. 

d. Pengujian Hipotesis dengan Uji t 

  Pengujian hipotesis dalam penelitian 

ini dengan uji t yang digunakan dalam 

pengujian signifikansi terhadap korelasi 

dimana dua atau lebih variabel independen 

berhubungan secara parsial. 

 

Dari hasil perhitungan dan analisis pada tabel  

diatas dapat diketahui bahwa : 

1. Variabel Non Performing Finance 

memiliki nilai -t hitung lebih besar dari 

nilai –t tabel yaitu -1,362 sedangkan nilai 

-t tabel sebesar -2,045 maka –t hitung > -

t tabel. Hal ini dapat diartikan bahwa Ho 

dalam penelitian ini diterima dan Ha 

ditolak artinya Non Performing Finance 

Model Summaryb 

Mod

el R 

R 

Sq

uar

e 

Adju

sted 

R 

Squa

re 

Std. 

Error 

of the 

Estim

ate 

Change Statistics 

Durb

in-

Wats

on 

R 

Squ

are 

Cha

nge 

F 

Ch

ang

e 

df

1 

df

2 

Sig. 

F 

Chan

ge 

1 ,36

9a 

,13

6 

,077 2,339

40 

,136 2,2

92 

2 29 ,119 1,17

4 

a. Predictors: (Constant), CAR, NPF 

b. Dependent Variable: ROA 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 
t Sig. 

B 

Std. 

Error Beta 

1 (Consta

nt) 

-1,438 1,929 
 

-,746 ,462 

NPF -,245 ,180 -,248 -1,362 ,184 

CAR ,089 ,079 ,206 1,128 ,269 

a. Dependent Variable: ROA 
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tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Return On Asset. 

  Dari hasil analisis dan perhitungan 

sebelumnya diketahui bahwa nilai t hitung 

adalah sebesar -1,362 dan nilai t tabel adalah 

sebesar -2,045. Hal ini dapat digambarkan 

pada kurva Uji Dua Pihak (Two Tail Test) 

dibawah ini :  

 

Gambar 1 Kurva Penolakan dan Penerimaan Ho 

2. Variabel Capital Adeuacy Ratio 

memiliki nilai t hitung lebih kecil dari 

nilai t tabel yaitu 1,128 sedangkan nilai t 

tabel sebesar 2,045 maka t hitung < t 

tabel. Hal ini dapat diartikan bahwa Ho 

dalam penelitian ini diterima dan Ha 

ditolak artinya Capital Adeuacy Ratio 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Return On Asset. 

Dari hasil analisis dan perhitungan 

sebelumnya diketahui bahwa nilai t hitung 

adalah sebesar 1,128 dan nilai t tabel adalah 

sebesar 2,045. Hal ini dapat digambarkan 

pada kurva Uji Dua Pihak (Two Tail Test) 

dibawah ini :  

Gambar 2 Kurva Penolakan dan Penerimaan Ho 

 

e. Pengujian Hipotesis dengan Uji F 

Uji F adalah pengujian terhadap 

koefisien regresi secara simultan. Pengujian 

ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

semua variabel bebas yang terdapat di dalam 

model secara bersama-sama (simultan) 

terhadap variabel terikat. 

Tabel 6 Hasil Uji F 

 

 

Berdasarkan tabel diatas bahwa nilai 

F  hitung yang didapat dari spss adalah 2,292 

dan f tabel 3,33 maka F hitung < F tabel Hal 

ini dapat diartikan bahwa Ho dalam 

penelitian ini diterima dan Ha ditolak artinya 

Non Performing Finance dan Capital 

Adequacy Ratio tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Return On Asset. 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian 

mengenai pengaruh non performing 

financing dan capital adequacy ratio 

terhadap return on asset pada Bank Jabar 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regressi

on 

25,086 2 12,543 2,292 ,119b 

Residual 158,710 29 5,473   

Total 183,797 31    

a. Dependent Variable: ROA 

b. Predictors: (Constant), CAR, NPF 
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Banten Syariah, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Hasil pengujian hipotesis secara parsial 

menyatakan bahwa pengaruh non 

performing financing terhadap return on 

asset pada Bank Jabar Banten Syariah 

adalah tidak berpengaruh signifikan 

terhadap return on asset pada Bank Jabar 

Banten Syariah 

2. Hasil pengujian hipotesis secara parsial 

menyatakan bahwa capital adequacy 

ratio terhadap return on asset pada Bank 

Jabar Banten Syariah adalah tidak 

berpengaruh signifikan terhadap return 

on asset pada Bank Jabar Banten 

Syariah. 

3. Hasil pengujian hipotesis secara 

simultan menyatakan bahwa non 

performing financing dan capital 

adequacy ratio terhadap return on asset 

pada Bank Jabar Banten Syariah adalah 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

return on asset pada Bank Jabar Banten 

Syariah. 
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